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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan adanya proses ekranisasi yang terjadi dalam
pembuatan film Dilan 1991 dari adaptasi novel Dilan 1991. Pembuatan sebuah film
yang diadaptasi dari sebuah novel akan menimbulkan beberapa perbedaan
penyajian, perbedaan penyajian tersebut dikaji dalam proses ekranisasi. Penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data berupa kalimat pada
novel Dilan 1991 dan adegan yang disertai dengan dialog pada film Dilan 1991
yang berkenaan dengan unsur alur, tokoh, dan latar. Menggunakan teknik reduksi
sebagai teknik pengumpulan data. Terdapat beberapa langkah analisis data dalam
penelitian ini yakni: pengelompokan data, pengkodean data, pemaknaan data, dan
pearikan kesimpulan. Penelitian ini akan menjabarkan adanya penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi yang berkenaan dengan unsur alur, tokoh,
dan latar sebagai bagian dari ekranisasi dalam pembuatan film Dilan 1991 dari

adapatasi novel Dilan 1991 yang berkaitan dengan unsur alur dan penokohan

Kata kunci : Ekranisasi, Novel, Film.
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ABSTRACT

This study describes the ecranization process that occurs in the making of the
Dilan 1991 film from the adaptation of the Dilan 1991novel. The making of a
film adapted from a novel will lead to several differences in presentation, the
difference in presentation is examined in the process of ekranisasi. This research
is descriptive qualitative by collecting data in the form of sentences in the Dilan
1991novel and scenes that are accompanied by dialogue in the Dilan 1991 film
concerning the elements of plot, character, and setting. Using reduction techniques
as a data collection technique. There are several steps in analyzing the data in this
study, namely: grouping data, coding data, defining data, and drawing
conclusions. This research will describe the reduction, addition, and various
changes related to the elements of plot, character, and setting as part of ekranisasi
in the making of the Dilan 1991 film from the adaptation of the Dilan 1991 novel
relating to the elements of plot and characterization

Keywords: Ecranization, Novel, Film.

PENDAHULUAN

Ekranisasi sebagai wadah untuk memvisualisasikan berbagai macam karya
sastra seperti novel dengan berbagai genre yang hanya digambarkan melalui kata
dan kalimat yang kemudian di transformasikan ke dalam media audiovisual. Pada
kajian ini ekranisasi terjadi pada novel ke film. Novel merupakan genre karya sastra
yang berwujud prosa fiksi dengan minimum 40.000 kata dalam novel, yang
berisikan permasalahan-permasalahan kehidupan yang dapat mengubah keadaan
pelaku dalam novel (Wicaksana, 2017, hal. 68). Film merupakan sebuah tampilan
atau gambar yang bergerak, gambar bergerak atau disebut dengan film merupakan
bentuk dominan sebuah komunikasi massa visual (Ardiyanto dalam Prasetya,
2019, hal. 27). Industri perfilman, tahap produksi sebagai sebuah aktivitas
keseluruhan dalam pembuatan satu buah film (Wijiharjono, 2017, hal. 248). Proses
ekranisasi berkaitan dengan adanya perbandingan dan perubahan akibat

transformasi novel ke dalam film yang mempengaruhi penyajian cerita.



Maka, perubahan tersebut dapat dikaji dengan 3 aspek dalam ekranisasi yakni
penambahan (perluasan), penciutan dan perubahan bervariasi (Suseno dalam
Rokhmansyah, 2014, hal. 178). Penambahan, penciutan, dan perubahan bervariasi
aspek-aspek pada film dilakukan untuk memenuhi kebutuhan film seperti pada segi
durasi dan nilai estetika film, dan untuk memenuhi kebutuhan penonton akan
informasi tentang berbagai aspek cerita (Damono, 2018, hal. 117). Kajian ini
memaparkan adanya penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi sebagali
hasil proses ekranisasi dalam menyajikan cerita novel Dilan 1991 yang diubah
menjadi film Dilan 1991 yang dilihat dari segi alur, tokoh, dan latar yang mengacu
pada unsur intrinsik novel. Alur, tokoh, dan latar menjadi unsur yang paling
bersinggungan dan menjadi pusat perhatian penonton.

Penyebutan novel dan film Dilan 1991 akan disimbolkan dengan kode ND
untuk Novel Dilan dengan ekranisasi alur disimbolkan dengan rincian NDAA untuk
Novel Dilan Alur Awal, BDAT untuk Novel Dilan Alur Tengah, dan NDAR untuk
Novel Dilan Alur akhir. Ekranisasi tokoh disimbolkan dengan rincian NDTU untuk
Novel Dilan Tokoh Utama dan NDTT untuk Novel Dilan Tokoh Tambahan.
Ekranisasi latar disimbolkan dengan rincian NDLT untuk Novel Dilan Latar
Tempat, NDLW untuk Novel Dilan Latar Waktu, dan NDLS untuk Novel Dilan
Latar Suasana. Serta, FD untuk Film Dilan. Salah satu contoh hasil temuan
sementara proses ekranisasi berupa penciutan yang terjadi pada alur tahap awal,
dimana dalam novel Dilan 1991 terdapat alur yang menceritakan Milea sedang
memperkenalkan diri dan mendeskripsikan kondisi lingkungan disekitarnya saat
Milea sedang menulis cerita tentang Dilan. Seperti pada kutipan berikut “ 4ku
Milea Adnan Husain jenis kelamin perempuan, lahir di Jakarta tanggal 10
Oktober 1972 dan sudah mandi. Sekarang, waktu nulis buku ini Aku tinggal di
Kemang, di daerah Jakarta Selatan. Di sebuah rumah dengan luas tanah 124
meter persegi dengan luas bangunan 185 meter persegi tiga kamar tidur, dua
kamar mandi, dan tidak dijual” (ND.13). Data tersebut dikatakan mengalami
proses penciutan karena data alur tahap awal tersebut hanya terdapat di novel

namun tidak ditayangkan atau dihilangkan dalam penayangan film Dilan 1991.

Peneliti memilih novel dan film Dilan 1991 sebagai sebuah kajian yang

berhubungan dengan ekranisasi karena antusiasme masyarakat yang besar dalam



membaca dan menonton Dilan 1991. Tercatat novel Dilan 1991 bertengger dalam
tangga buku-buku bestseller, serta capaian angka penonton untuk film Dilan 1991
mencapai 5 juta penonton hanya dalam waktu 17 hari, sehingga menjadikan film
Dilan 1991 dinobatkan sebagi film terlaris ketiga sepanjang masa
(cnnindonesia.com). Manfaat penelitian ini bagi pembaca, yakni sebagai bahan
pengembangan dan perluasan terhadap materi parafrasa. Parafrasa merupakan
penguraian kembali suatu teks ke dalam bentuk susunan kata-kata yang lain. Karena
kemiripan yang ada antara parafrasa dan ekranisasi, yakni adanya perubahan bentuk
dari satu karya sastra ke karya lain. Serta, penelitian ini dapat dijadikan untuk lebi
mendalami masing-masing karya. Kajian terkait ekranisasi novel Dilan 1991 dan
film Dilan 1991 dapat dikatakan menjadi sebuah bentuk dari perluasan materi
parafrasa dengan ruang lingkup dan cakupan yang lebih luas. Selain itu, kegiatan
membandingkan kedua jenis karya dengan media yang berbeda tersebut,
bermanfaat bagi pembaca untuk lebih memahami masing-masing dari jenis

kesenian atau karya.

Adapun penelitian terdahulu mengenai ekranisasi dilakukan peneliti
pertama yakni Widhayani, dkk (2018) mengenai ekranisasi yang dilakukan dalam
novel Dilan 1990, dalam penelitiannya memaparkan ekranisasi yang terkait
dengan beberapa aspek yakni alur, latar, dan tokoh dalam Dilan 1990. Hasil
penelitian berupa wujud ekranisasi novel ke film Dilan 1990 yang berupa

penciutan, perubahan bervariasi, dan penambahan.

Peneliti kedua yakni Aderia, dkk (2013) dalam penelitiannya memaparkan
ekranisasi pada novel Surat Kecil Untuk Tuhan yang diubah menjadi film Surat
Kecil Untuk Tuhan, penelitiannya berkaitan dengan proses ekranisasi pada

pengisahan atau penceritaan novel yang diubah menjadi film.

Peneliti ketiga yakni Fajrin (2016) dalam penelitiannya memaparkan
proses ekranisasi novel Surga Yang Tak Dirindukan menjadi film Surga Yang Tak
Dirindukan dilihat dari segi tokoh, alur dan latar pada novel yang diubah menjadi
film. Hasil penelitian ini berupa adanya perubahan jumlah alur dan tokoh yang

menggambarkan pandangan Asma.



Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, dalam penelitian ini
peneliti menekankan analisis proses ekranisasi yang terjadi pada unsur alur, tokoh,
dan latar dengan menekankan pada bagian-bagian pada tiap unsur. Pada unsur alur
penelitian akan ditekankan dan didasarkan pada tahapan alur. Pada unusr tokoh
penelitian akan didasarkan pada pembagian tokoh utama dan tokoh tambahan,
serta pada unsur latar penelitian akan didasarakan pada latar tempat, waktu, dan
suasana dalam kisah Dilan 1991.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis mengenai novel berjudul Dilan 1991 yang
kemudian diadaptasi menjadi sebuah film berjudul Dilan 1991 yang disutradari
oleh Pidi Baiq dan Fajar Bustomi yang dirilis pada tanggal 28 Februari 2019.
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah kalimat dalam novel dan dialog yang terdapat dalam adegan
film Dilan 1991 yang mengalami ekranisasi meliputi penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi berkenaan dengan alur, tokoh, dan latar. Sumber data
penelitian ini adalah novel Dilan 1991 dan film Dilan 1991.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik reduksi data.
Menurut Siswantoro (2016: 74) cara teknik operasional dalam mengumpulkan data
disebut dengan data reduksi. Langkah-langkah dalam mereduksi data yakni:
menyiapkan lembar pengumpul data, menyeleksi data, memberi deskripsi, dan
menarik kesimpulan. Instrumen pembantu dalam pengumpulan data yang

digunakan peneliti adalah tabel analisis data.

Teknik analisis data adalah kegiatan yang bertujuan memberikan pemaparan
atau penjabaran dalam bentuk deskriptif (Siswantoro, 2016: 81). Sedangkan
menurut Semi (2012: 15) terdapat beberapa langkah dalam menganalisi data yang
sudah terkumpul, yakni: pengelompokam data, klasifikasi data, pengkodean data,
dan pemberian tafsiran pada data. Selanjutnya untuk menguji kesahihan data,
peneliti menggunakan triangulasi metode. Teknik triangulasi metode merujuk pada
validasi data dengan cara atau metode konsultasi. Konsultasi dilakukan dengan

orang yang memiliki otoritas kewenangan keilmuan. Dalam hal ini, yang memiliki



otoritas atau kewenangan keilmuan adalah dosen pembimbing. Serta, data di

validasi oleh validator yakni Eka Nova Ali Vardani, M.Pd.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas mengenai ekranisasi yang meliputi penicutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi yang berkenaan dengan unsur alur, tokoh,
dan latar selama proses pembuatan film Dilan 1991 yang diadaptasi dari novel
Dilan 1991. Dari hasil penelitian dapat dideskripsikan adanya proses ekranisasi
pada alur meliputi alur tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Tokoh meliputi
tokoh utama dan tokoh tambahan. Serta, latar meliputi latar tempat, waktu, dan

suasana.

A. Ekranisasi Unsur Alur Novel ke Film Dilan 1991
a) Penciutan Alur

Penciutan merupakan bagian dari proses ekranisasi novel ke film, penciutan
ini berkaitan dengan pengurangan atau penghilangan beberapa unsur atau aspek
dalam pembuatan film. Penelitian ini memaparkan penciutan dalam aspek alur

meliputi alur tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir.

(1) “Dirumah, ku dapati Ibu sedang nelfon, Airin main game
Nintendo, dan bibi nyetrika” (NDAA.38)

(2) “Aku berharap bahwa Yugo akan pulang ketika aku sampai di
rumah, nyatanya tidak. Yugo malah duduk dan aku tidak bisa
mengusirnya...” (NDAT.152)

(3) “Udara Cikutra berbau wangi kembang. Aku berdiri agak jauh
bersama Piyan, Ibu, Airin, dan Ayahku menyaksikan ayah Dilan
dikuburkan...” (NDAR.323)

Data (1) merupakan alur cerita tahap awal yang terdapat dalam kutipan
novel Dilan 1991 yang mengalami penciutan alur. Data tersebut terdapat dalam
novel halaman 38 yang menggambarkan Ibu Milea sedang menelepon, Airin

sedang bermain game, dan Si Bibi sedang menyetrika saat Milea memasuki rumah



setelah sampai dari sekolahnya. Data alur cerita tahap awal tersebut tidak
ditampilkan dalam film karena alur tersebut sudah melalui proses pemilihan alur
dalam pembuatan film yang oleh penulis skenario dan sutradara dianggap
bukanlah alur yang mengandung informasi penting dan tidak cukup menandai
cerita. Alur yang dianggap penting adalah alur cerita sebelum Milea sampai
rumahnya yakni ketika Dilan yang mengantar pulang Milea ke rumahnya sembari
hujan-hujanan sesaat setalah mereka berdua resmi berpacaran. Sehingga, data (1)
tersebut tidak ditampilkan karena pusat cerita berada pada kebahagiaan Dilan dan
Milea yang baru saja resmi berpacaran. Sehingga, walaupun data (1) mengalami

penciutan alur tidak mempengaruhi jalan cerita secara keseluruhan.

Data (3) merupakan alur cerita tahap tengah yang terdapat dalam kutipan
novel Dilan 1991 yang mengalami penciutan alur. Data tersebut terdapat dalam
novel halaman 152 yang menggambarkan Yugo yang berkunjung ke rumah Milea
sesaat setelah pertengkaran Milea dan Dilan di Trina karena Dilan melakukan
tawuran dengan Kakak Anhar. Data tersebut mengalami penciutan dan tidak
ditampilkan dalam film karena alur tersebut sudah melalui proses pemilihan alur
dalam pembuatan film yang oleh penulis skenario dan sutradara dianggap oleh
bukanlah alur yang mengandung informasi penting dan tidak cukup menandai
cerita. Alur cerita yang dianggap penting dan mengandung informasi yang perlu
didapat oleh penonton yakni ketika Milea mengalami pertengkaran hebat dengan
Dilan, karena Milea melarang Dilan untuk tawuran. Saat keduanya bertengkar,
datang Yugo dari mobil yang ditumpanginya bersama dengan Milea sebelumnya,
melihat Milea bersama laki-laki lain Dilan semakin marah terhadap Milea,
keduanya bertengkar hebat dan Milea mengancam untuk putus jika Dilan masih
saja melakukan tawuran. Sehingga, walaupun data (3) mengalami penciutan alur,

namun hal tersebut tidak mempengaruhi jalan cerita secara keseluruhan.

Data (5) merupakan alur cerita tahap akhir yang terdapat dalam kutipan
novel Dilan 1991 yang mengalami penciutan alur. Data tersebut terdapat dalam
novel halaman 323 yang menggambarkan Milea dan keluarganya yang sedang
mengunjungi pemakaman Ayah Dilan. Data tersebut mengalami penciutan alur
karena alur tersebut sudah melalui pemilihan alur dalam proses pembuatan film

yang oleh penulis skenario dan sutradara dianggap oleh bukanlah alur yang



mengandung informasi penting dan tidak cukup menandai cerita. Alur yang
dianggap penting adalah ketika Dilan dan Milea berpisah dan keduanya saling
menerima keadaan walaupun masih saling mencintai satu sama lain dan
melanjutkan kehidupan meraka. Data (5) yakni pemakaman Ayah Dilan justru
ditampilkan pada sekuel film ketiga yakni Milea : Suara Dari Dilan. Sehingga,
walaupun data (5) mengalami penciutan alur, namun hal tersebut tidak

mempengaruhi jalan cerita secara keseluruhan.
b) Penambahan Alur

Menurut Eneste (1991, hal. 64) terdapat tiga alasan yang memungkinkan
terjadinya penambahan, yakni (1) penambahan dilakukan untuk kepentingan
filmis, dan (2) penambahan dilakukan karena dirasa masih relevan dengan
keseluruhan cerita, dan (3) penambahan dilakukan apabila visualisasi cerita yang
digambarkan dalam novel belum memadai untuk ditayangkan dalam film. Pada
umunya, sutradara dan penulis skenario terlebh dahulu akan memaknai atau
menafsirkan novel yang akan diadaptasi menjadi sebuah film, pemaknaan tersebut
akan memungkinkan adanya penambahan-penambahan selama proses pembuatan
film (Eneste, 1991, hal. 64).

(4) “Ayah Milea menunjukkan koleksi perangko “Liat nih, Ayah
dapat koleksi perangko uber Cup tahun 76...” ucap Ayah Milea
(FD41:47)

Data (4) merupakan penamabahan alur cerita dalam adegan film Dilan
1991. Penambahan alur tersebut terdapat pada film meni ke 41 detik ke 47.
Penambahan alur cerita terlihat dari adegan Milea yang baru saja bangun tidur
setelah membawa segelas air mendatangi Ayahnya yang sedang merapikan
koleksi perangko, kemudian Ayah Milea menunjukkan koleksi perangko
terbarunya yakni perangko Uber Cup tahun 1976 kepada Milea. Penambahan alur
cerita dalam adegan film tersebut dihasilkan dari proses penafsiran atau
pemaknaan oleh sutradara dan penulis skenario sebelum pembuatan film dan
dirasa penambahan alur tersebut masih relevan dengan keseluruhan cerita, dan

digunakan untuk memvisualisasikan cerita. Alur cerita tersebut terjadi sebelum



Milea menanyakan perihal apakah Ayahnya pernah berantem dahulu. Sehingga

alur cerita tersebut dapat dikatakan sebagai pelengkap visualisasi cerita
c¢) Perubahan Bervariasi Alur

Perubahan bervariasi dalam film dimaksudkan untuk menghidupkan
ketertarikan penonton dalam menonton film. Perubahan bervariasi ini dapat terjadi
dibeberapa banyak sisi ketika sebuah novel di filmkan, namun biasanya walupun
terdapat perubahan bervariasi dalam pementasan film, tema dan amanat akan tetap
disampaikan sama persis dengan apa yang ada di dalam novel. Terdapat perubahan
bervariasi yang terjadi pada alur tahap awal dan alur tahap tengah.

(5) “Berlekas ku ganti pakaian, lalu duduk dikursi menunggu waktu
tepat pukul 21:01, saatnya tiba aku langsung naik ke kasur untuk
“tidur” dengan dilan” (NDAA.74)

(6) “Mau? Katanya ke Wati dan Piyan, menawarkan permen karet Yosan

dan permen jagoan Neon yang dulu sangat popular. NDAT.183)

Data (5) merupakan alur cerita tahap awal yang mengalami perubahan
bervariasi. Data tersebut terdapat dalam novel halaman 74 dan mengalami
perubahan bervariasi dalam adegan film menit ke 10 detik ke 31. Data kutipan
novel tersebut menggambarakan Milea yang hendak “tidur” dengan Dilan dan
sebelum ia “tidur” dengan Dilan, terlebih dahulu Ia berganti pakaian dan
menunggu waktu tepat pukul 20:01 di kursi kemudian barulah Milea berbaring di
kasurnya. Kemudian, data tersebut mengalami perubahan bervariasi dalam adegan
film menit ke 10 detik ke 31 terlihat Milea langsung berbaring di kasurnya sesaat
setalah selesai telepon tanpa berganti pakaian. Perubahan bervariasi tersebut
dilakukan agar penonton lebih tertarik dengan tampilan adegan film dan lebih

mudah memahami jalan cerita yang disajikan dalam adegan film.

Data (6) merupakan alur cerita tahap tengah yang mengalami perubahan
bervariasi. Data tersebut terdapat dalam novel halaman 183 dan mengalami
perubahan bervariasi pada adegan film menit ke 52 detik ke 30. Data kutipan
novel tersebut menggambarkan tokoh Airin yang baru saja datang dari berbelanja

bersama Ayah dan Ibu Milea dan setibanya ia di ruang tamu ia langsung



menawarkan permen kepada tokoh Wati dan Piyan. Kemudian, alur cerita tersebut
mengalami perubahan bervariasi dalam adegan film menit ke 52 detik ke 30 yang
memperlihatkan tokoh Airin hanya menyapa Wati dan Piyan dan tidak
menawarkan permen yang ia miliki. Perubahan bervariasi tersebut dilakukan agar
penonton lebih tertarik dengan tampilan adegan film dan lebih mudah memahami

jalan cerita yang disajikan dalam adegan film.
B. Ekranisasi Unsur Tokoh Novel ke Film Dilan 1991
a) Penciutan Tokoh

Menurut Eneste (1991, hal. 61) terdapat adegan-adegan atau rekaan cerita
yang ada di novel namun tidak dijumpai di pertunjukan film karena beberapa
alasan yakni : (1) penciutan dilakukan karena sineas akan memprioritaskan
informasi-informasi atau bagian-bagian penting dalam novel untuk ditayangkan di
film, namun tidak menganggu ataupun merubah jalan cerita asli yang terdapat
dalam novel, dan (2) penciutan dilakukan karena sineas menganggap adegan
tersebut menganggu beberapa tokoh utama. Sebelum pembuatan film, terlebih
dahulu sutradara dan penulis skenario sudah memilih informasi-informasi yang

dianggap menandai atau penting.

(7) “Aku duduk dengan Endah dan Wati, yang mau ku ajak untuk ikut
menyaksikan acara itu” (NDTT.241)

Data (7) merupakan data penciutan tokoh tambahan yakni tokoh Endah
dalam alur cerita tersebut. Data tersebut terdapat dalam novel halaman 241 yang
menggambarkan Milea sedang duduk dengan Endah, dan Wati, namun dalam film
tokoh Endah tidak ditampilkan atau mengalami penciutan. Penciutan tokoh Endah
dilakukan karena tokoh Endah bukan bagian penting dalam alur cerita tersebut.
Penciutan tokoh tambahan Endah tersebut didasarkan pada proses pemilihan
informasi penting dan menandai yang dilakukan oleh penulis skenario dan
sutradara dalam pembuatan film.Tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam alur cerita
adegan film tersebut merupakan tokoh-tokoh yang memiliki keterlibatan cukup

sering dengan tokoh utama, seperti tokoh tambahan Wati, Rani, ataupun Piyan.

b) Penambahan Tokoh
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Menurut Eneste (1991, hal. 64) terdapat tiga alasan yang memungkinkan
terjadinya penambahan, yakni (1) penambahan dilakukan untuk kepentingan
filmis, dan (2) penambahan dilakukan karena dirasa masih relevan dengan
keseluruhan cerita, dan (3) penambahan dilakukan apabila visualisasi cerita yang
digambarkan dalam novel belum memadai untuk ditayangkan dalam film. Pada
umunya, sutradara dan penulis skenario terlebh dahulu akan memaknai atau
menafsirkan novel yang akan diadaptasi menjadi sebuah film, pemaknaan tersebut
akan memungkinkan adanya penambahan-penambahan selama proses pembuatan
film (Eneste, 1991, hal. 64).

(8) Saat pelayan restoran mengantarkan nampan berisi makanan (FD45:05)

Data (8) menunjukkan penambahan tokoh tambahan ditampilkan dalam
adegan film Dilan 1991. Penambahan tokoh tambahan yakni pelayan restoran
terdapat dalam adegan film menit ke 45 detik ke 5 yang memperlihatkan seorang
pelayan yang memakai seraga berwarna abu-abu dan rok berwarna hitam dan
membawa nampan berisikan makanan pesanan Milea dan keluarganya di salah
satu restoran di Mall BIP tempat dimana Milea, Yugo, dan keluarga Milea makan
bersama. Penambahan tokoh tambahan dalam adegan film tersebut dihasilkan dari
proses penafsiran atau pemaknaan oleh sutradara dan penulis skenario sebelum
pembuatan film. Penambahan tokoh tambahan dalama adegan film dimaksudkan
untuk relevansi dengan alur cerita yang ditampilkan, tentu ketika makan disebuah

restoran maka akan ada pelayan restoran yang melayani konsumen.
c) Perubahan Bervariasi Tokoh

Perubahan bervariasi dalam film dimaksudkan untuk menghidupkan ketertarikan
penonton dalam menonton film. Perubahan bervariasi ini dapat terjadi dibeberapa
banyak sisi ketika sebuah novel di filmkan, namun biasanya walupun terdapat
perubahan bervariasi dalam pementasan film, tema dan amanat akan tetap

disampaikan sama persis dengan apa yang ada di dalam novel.

(9)“Kami duduk duduk di sampingku” kata Dilan meraih tanganku dan
membawa aku duduk. (NDTU.109)
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(20) “Ku lihat Ibu tersenyum sambil mengenggam kedua tangannya untuk

menopang dagunya seolah-olah dia kagum kepadaku” (NDTT.246)

Data (9) merupakan perubahan bervariasi tokoh utama yang terlihat dari
perubahan perilaku tokoh. Data tersebut terdapat dalam novel halaman 109 yang
menggambarkan Dilan yang meraih tangan Milea untuk duduk disampingnya
pada saat acara syukuran atas resminya Dilan dan Milea menjadi sepasang kekasih
yang dirayakan di rumah Milea. Kemudian, terjadi perubahan bervariasi pada
perilaku tokoh dalam adegan film menit ke 25 detik ke 37 yang memperlihatkan
Dilan tidak berusaha meraih tangan Milea untuk duduk disampinya, keduanya
hanya berdiri sambil bersalaman dengan teman-teman geng motor Dilan.
Perubahan bervariasi tersebut dilakukan agar penonton lebih tertarik dengan
tampilan adegan film dan lebih mudah memahami jalan cerita yang disajikan
dalam adegan film melalui perilaku yang dibawa tokoh.

Data (10) merupakan perubahan bervariasi tokoh tambahan yang terlihat
dari perubahan penggambaran tokoh. Data tersebut terdapat dalam novel halaman
246 yang menggambarkan alur ketika Milea sedang memperkenalkan Dilan
sebagai kekasihnya sekaligus pahlawannya dengan sangat emosional di depan
tokoh Tante Anis, Yugo, Ayah Milea, dan Ibu Milea, dalam alur cerita tersebut
digambarkan Ibu Milea tersenyum penuh kekaguman terhadap sikap Milea dilihat
dari penggambaran tokoh Ibu yang tersenyum penuh kekaguman sambil
menopang dagunya. Kemudian, penggambaran tokoh Ibu mengalami perubahan
bervariasi dalam adegan film durasi ke 1 jam menit ke 8 detik ke 15 yang
memperlihatkan Ibu Milea tidak tersenyum kagum, justru berusaha menenangkan
dan menahan Milea untuk tidak emosional di depan Tante Anis, Yugo dan
Ayahnya. Perubahan bervariasi tersebut dilakukan agar penonton lebih tertarik
dengan tampilan adegan film dan lebih mudah memahami jalan cerita yang

disajikan dalam adegan film melalui penggambaran tokoh.
C. Ekranisasi Unsur Latar Novel ke Film Dilan 1991

a) Penciutan Latar
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Menurut Eneste (1991, hal. 61) terdapat adegan-adegan atau rekaan cerita
yang ada di novel namun tidak dijumpai di pertunjukan film karena beberapa
alasan yakni : (1) penciutan dilakukan karena sineas akan memprioritaskan
informasi-informasi atau bagian-bagian penting dalam novel untuk ditayangkan di
film, namun tidak menganggu ataupun merubah jalan cerita asli yang terdapat
dalam novel, dan (2) penciutan dilakukan karena sineas menganggap adegan
tersebut menganggu beberapa tokoh utama. Sebelum pembuatan film, terlebih
dahulu sutradara dan penulis skenario sudah memilih informasi-informasi yang

dianggap menandai atau penting.
(11) «... Untuk membawa Dilan ke rumah sakit” (NDLT.84)
(12) “Pukul delapan malam, aku bangun...” (NDLW.139)

(13) “Aku bersandar dipintu kamar yang sudah ku tutup, lalu menjatuhkan diri di
kasur, dan kemudian air mata untuk semua kekacauan yang kurasakan.”
(NDLS.178)

Data (11) merupakan latar tempat yang terdapat dalam novel namun tidak
ditampilkan dalam adegan film atau mengalami penciutan latar tempat. Data
tersebut terdapat dalam novel halaman 84 yang menggambarkan Dilan dan Milea
mengunjungi Rumah Sakit untuk mengobati luka-luka Dilan akibat dikeroyok
oleh empat orang yang tidak dikenal. Penciutan latar tempat tersebut didasarkan
pada proses pemilihan informasi penting dan menandai cerita yang dilakukan oleh
penulis skenario dan sutradara dalam pembuatan film. Sehingga, apabila latar
tempat mengalami penciutan maka latar tempat tersebut tidak memuat informasi

penting atau tidak cukup untuk menandai cerita.

Data (12) merupakan latar waktu yang terdapat dalam novel namun tidak
ditampilkan dalam adegan film atau mengalami penciuran. Data tersebut terdapat
dalam novel halaman 139 yang menggambarkan Milea yang baru saja bangun
pada saat pukul delapan malam. Penciutan latar waktu tersebut didasarkan pada
proses pemilihan informasi penting dan menandai cerita yang dilakukan oleh

penulis skenario dan sutradara dalam pembuatan film. Sehingga, apabila latar
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waktu mengalami penciutan maka latar tempat tersebut tidak memuat informasi

penting atau tidak cukup untuk menandai cerita.

Data (13) merupakan latar suasana yang terdapat dalam novel namun tidak
ditampilkan dalam adegan film atau mengalami penciutan. Data tersebut terdapat
dalam novel halaman 178 yang menggambarkan suasana sedih karena Milea tahu
Dilan sedang ditahan polisi akibat tawuran antar geng motor. Latar suasana
tersebut terlihat dari Milea yang menangis atau meneteskan air mata seperti yang
telah digambarkan dalam novel. Penciutan latar suasana tersebut didasarkan pada
proses pemilihan informasi penting dan menandai cerita yang dilakukan oleh
penulis skenario dan sutradara dalam pembuatan film. Sehingga, apabila latar
suasan mengalami penciutan maka latar suasana tersebut tidak memuat informasi

penting atau tidak cukup untuk menandai cerita.
b) Penambahan Latar

Menurut Eneste (1991, hal. 64) terdapat tiga alasan yang memungkinkan
terjadinya penambahan, yakni (1) penambahan dilakukan untuk kepentingan
filmis, dan (2) penambahan dilakukan karena dirasa masih relevan dengan
keseluruhan cerita, dan (3) penambahan dilakukan apabila visualisasi cerita yang
digambarkan dalam novel belum memadai untuk ditayangkan dalam film. Pada
umunya, sutradara dan penulis skenario terlebh dahulu akan memaknai atau
menafsirkan novel yang akan diadaptasi menjadi sebuah film, pemaknaan tersebut
akan memungkinkan adanya penambahan-penambahan selama proses pembuatan
film (Eneste, 1991, hal. 64).

(14) Milea terlihat sedih sambil melambaikan tangannya kepada ayah dan

ibunya yang segera berangkat. (FD44:20)

(15) Milea, Yugo dan Keluarga Milea sedang makan bersama di restoran
yang ada di BIP (FD45:01)

(16) Dilan yang berkunjung ke rumah Milea pada malam hari (FD05:18)

Data (14) merupakan penambahan latar suasana dalam adegan film.

Penambahan latar suasana terdapat dalam adegan film menit ke 44 detik ke 20
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yang memperlihatkan Milea sedang melambaikan tangannya pada keluarganya
yang terlebih dahulu berangkat ke Mall BIP. Latar suasana sedih tersebut terlihat
dari raut wajah Milea yang sedih sekaligus kesal karena harus jalan-jalan berdua
dengan Yugo. Penambahan latar suasana dalam adegan film tersebut dihasilkan
dari proses penafsiran atau pemaknaan oleh sutradara dan penulis skenario
sebelum pembuatan film Penambahan latar suasana diatas dimaksudkan untuk

kepentingan filmis dan visualisasi cerita,

Data (15) merupakan penambahan latar tempat yang terlihat dalam adegan
film. Penambahan latar tempat terdapat dalam adegan film menit ke 45 detik ke 1
yang memperlihatkan Milea, Yugo, dan Keluarga Milea yang sedang makan
bersama di salah satu restoran di Mall BIP. Penambahan latar tempat dalam
adegan film tersebut dihasilkan dari proses penafsiran atau pemaknaan oleh
sutradara dan penulis skenario sebelum pembuatan film Penambahan latar tempat

diatas dimaksudkan untuk kepentingan filmis dan visualisasi cerita

Data (16) merupakan data penambahan latar waktu dalam adegan film.,
Penambahan latar waktu terdapat dalam adegan film menit ke 5 detik ke 18 yang
memperlihatkan Dilan yang berkunjung ke rumah Milea malam hari dan bertemu
dengan Airin dan Kang Adi yang sedang belajar bersama. Penambahan latar

tempat diatas dimaksudkan untuk kepentingan filmis dan visualisasi cerita
c) Perubahan Bervariasi Latar

Perubahan bervariasi dalam film dimaksudkan untuk menghidupkan
ketertarikan penonton dalam menonton film. Perubahan bervariasi ini dapat terjadi
dibeberapa banyak sisi ketika sebuah novel di filmkan, namun biasanya walupun
terdapat perubahan bervariasi dalam pementasan film, tema dan amanat akan tetap

disampaikan sama persis dengan apa yang ada di dalam novel.

(17) “Berlekas ku ganti pakaian, lalu duduk dikursi menunggu waktu
tepat pukul 21:01, saatnya tiba aku langsung naik ke kasur untuk
“tidur” dengan dilan” (NDLT.74)

(18) “Ku jawab dengan senyum, serta merta ku angkat tangan
kananku...” (NDLS.90)
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(19) “Setelah menyelesaikan urusan Porseni, kira-kira pukul dua siang,

aku langsung pergi ke kantor polisi..” (NDLW.232)

Data (17) merupakan perubahan bervariasi latar tempat dalam adegan film.
Data tersebut terdapat dalam novel halaman 74 yang menggambarkan Milea
sedang menunggu waktu pukul 20:01 dengan duduk di kursi sebelum akhirnya
berbaring di kasurnya. Data tersebut mengalami perubahan bervariasi dalam
adegan film menit ke 10 detik ke 31 yang memperlihatkan Milea tidak menunggu
waktu di kursi, namun di kasurnya seraya berbaring. Sehingga, latar tempat
tersebut mengalami perubahan bervariasi dari novel ke film. Perubahan bervariasi
tersebut dilakukan agar penonton lebih tertarik dengan tampilan adegan film dan
lebih mudah memahami jalan cerita yang disajikan dalam adegan film.

Data (18) merupakan perubahan bervariasi latar suasana dalam adegan
film. Data tersebut terdapat dalam novel halaman 90 yang menggambarkan
suasana senang yang terlihat dari gambaran raut wajah Milea yang tersenyum
ketika mengangkat tangannya. Namun, latar suasana tersebut mengalami
perubahan bervariasi dalam adegan film menit ke 18 detik ke 5 yang
memperlihatkan suasan sedih karena Milea yang terus menangis karena
mengkhawatirkan Dilan, walaupun Dilan mengajaknya berciuman dengan tangan.
Sehingga, latar suasana tersebut mengalami perubahan bervariasi dari novel ke
film.Perubahan bervariasi tersebut dilakukan agar penonton lebih tertarik dengan
tampilan adegan film dan lebih mudah memahami jalan cerita yang disajikan

dalam adegan film.

Data (19) merupakan perubahan bervariasi latar waktu dalam adegan film.
Data tersebut terdapat dalam novel halaman 232 yang menggambarkan Milea
yang berkunjung ke kantor polisi untuk membesuk Dilan pukul dua siang.
Namun, latar waktu tersebut mengalami perubahan bervariasi dalam adegan film
durasi ke 1 jam 8 menit 4 detik yang memperlihatkan Milea membesuk Dilan ke
kantor polisi malam hari. Sehingga, latar waktu tersebut mengalami perubahan
bervariasi dari novel ke film. Perubahan bervariasi tersebut dilakukan agar
penonton lebih tertarik dengan tampilan adegan film dan lebih mudah memahami

jalan cerita yang disajikan dalam adegan film.
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KESIMPULAN DAN SARAN
a) Kesimpulan

Transformasi novel ke film Dilan 1991 karya Pidi Baiq dan Fajar Bustomi
mengalami poses erkanisasi yang dapat dilihat dari unsur alur, tokoh, dan latar.
Pertama, data proses ekranisasi unsur alur telah ditemukan yakni sejumlah 55
data yang meliputi 39 data penciutan alur dengan uraian 8 penciutan alur tahap
awal, 29 penciutan alur tahap tengah, 2 penciutan alur tahap akhir. Selanjutnya,
ditemukan 7 data penambahan alur dalam adegan film. Terdapat 6 data perubahan
bervariasi alur dengan uraian 5 perubahan bervariasi alur tahap awal. 1 perubahan
bervariasi alur tahap tengah, dan tidak ditemukan perubahan bervariasi alur tahap
akhir.

Kedua, data proses ekrnanisasi unsur tokoh ditemukan sejumlah 22 data
yang meliputi 9 penciutan tokoh dengan uraian 10 penciutan tokoh tambahan dan
untuk penciutan tokoh utama tidak ditemukan. Terdapat 7 data penambahan
tokoh dengan uraian 7 data penambahan tokoh tambahan dan untuk penambahan
tokoh utama selain Dilan dan Milea tidak ditemukan. Selanjutnya, 7 perubahan
bervariasi tokoh dengan uraian 4 perubahan bervariasi tokoh utama dan 3
perubahan bervariasi tokoh tambahan melalui dalam adegan film novel ke film
Dilan 1991. Berikut paparan data yang mewakili seluruh data yang telah

ditemukan proses ekranisasi unsur tokoh novel ke film Dilan 1991.

Ketiga, data proses ekranisasi unsur latar ditemukan sejumlah 24 data
yang meliputi 13 data penciutan latar dengan uraian 5 penciutan latar tempat, 5
penciutan latar waktu, 3 penciutan latar suasana. Terdapat 3 data penambahan latar
dengan uraian 1 penambahan latar waktu, 1 penambahan latar tempat, 1
penambahan latar suasaan. Selanjutnya, terdapat 9 data perubahan bervariasi
dengan uraian 7 perubahan bervariasi latar tempat, 1 perubahan bervariasi latar

waktu, dan 1 perubahan bervarisi latar suasana novel ke film Dilan 1991.
b) Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dpat

diberikan adalah sebagai berikut.
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a.  Bagi pembaca disarankan untuk membaca skripsi ini agar dapat mengetahui
bagaimana proses ekranisasi novel ke film Dilan 1991 karya Pidi Baiq dan
Fajar Bustomi dilihat dari unsur alur, tokoh, dan latar.

b.  Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian menggunakan
kajian ekranisasi yang lain agar mendapatkan hasil yang bersifat kebaruan.

c.  Bagisiswa dan guru hendaknya skripsi ini dapat dijadikan alternatif atau
bahan masukan untuk memperluas wawasan teori tentang sastra, khusunya

materi parafrasa dan pendalaman terhadap karya.
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